
[image: image2.jpg]



MODUL 13
SMK3
(367)

Materi 13
OHSAS 18001
PEMANTAUAN DAN EVALUASI KINERJA K3
Pengendalian Resiko Analisis dan Evaluasi Resiko

: Strategi dan penentuan prioritas pengendalian
Disusun Oleh

Cut Alia Keumala Muda, SKM., M.K.K.K.
UNIVERSITAS ESA UNGGUL

2019
SMK3
A. Kemampuan Akhir yang Diharapkan

1. Mahasiswa mampu memahami konsep umum, peran, dan fungsi
2. Mahasiswa mampu memahami metode pendekatan dalam penggunaan di lapangan
B. Kegiatan Belajar 
Elemen implementasi dari sistem manajemen K3 menurut SMK3 PP No. 50/2012 – Pasal 6 adalah sebagai berikut:

1. Penetapan Kebijakan K3 (pasal 7-8)
2. Perencanaan K3 (pasal 9)

3. Pelaksanaan Rencana K3 (pasal 10-13)

4. Pemantauan dan Evaluasi Kinerja K3 (pasal 14)

5. Peninjauan dan Peningkatan Kinerja SMK3 (pasal 15)

4. Pemantauan dan Evaluasi Kinerja K3
4.1. Pemeriksaan
4.1.1. Pemantauan dan Pengukuran Kinerja

4.1.1.1. Pemantauan

Proses pelaksanaan sistem manajemen K3 harus dipantau secara berkala dari waktu ke waktu untuk memastikan bahwa sistem berjalan sesuai dengan rencana. Jika ada penyimpangan, manajemen dapat segera mengambil langkah koreksi.

Pemantauan dapat dilakukan melalui observasi, laporan atau rapat pelaksanaan yang diadakan secara berkala untuk melihat progress report kemajuan pelaksanaan K3
4.1.1.2. Pengukuran Kinerja

Pengukuran kinerja K3 sejalan dengan konsep manajemen modern, dilakukan sepanjang proses SMK3 sejak tahap perencanaan sampai pelaksanaannya.

Frank Bird dalam Loss Control Management menyesuaikan tahap pengukuran kinerja dengan proses kecelakaan yang meliputi 3 tahap yaitu pengukuran sebelum kejadian, saat kejadian dan sesudah kejadian.
Teknik pengukuran yang dapat digunakan antara lain: 

· Hasil dari identifikasi bahaya, penakaran risiko dan pengendaliannya
· Inspeksi sistematik dengan menggunakan daftar periksa

· Inspeksi K3 misalnya dengan cara “walk through”

· Inspeksi peralatan untuk memastikan kelengkapan peralatan K3

· Safety sampling
· Environmental sampling
4.1.1.3. Peralatan Pengukuran

Pengukuran K3 juga memerlukan berbagai peralatan atau alat ukur sesuai dengan kebutuhan, misalnya :

· Pengukuran kebisingan

· Pengukuran cahaya

· Pengukuran suhu

· Detektor kebakaran

· Pengukuran ketinggian

· Pengukuran gas beracun dan berbahaya
4.1.2. Evaluasi Pemenuhan

Untuk memastikan bahwa semua perundangan dan persyaratan telah terpenuhi dilakukan evaluasi secara berkala misalnya melalui audit pemenuhan terhadap persyaratan tersebut.

Melalui evaluasi tersebut, organisasi dapat mengetahui sejauh mana pemenuhan perundangan dan persyaratan lainnya telah dicapai dan langkah ke depan untuk memenuhinya.
5. Peninjauan dan Peningkatan Kinerja SMK3
5.1. Penyelidikan Insiden, Ketidaksesuaian dan Langkah Koreksi dan Pencegahan

5.1.1. Penyelidikan Insiden

Beberapa pertimbangan yang perlu mendapat perhatian dalam pengembangan prosedur penyelidikan insiden antara lain:

a. Persyaratan umum

b. Tindakan segera

c. Rekaman kejadian

d. Penyelidikan

e. Tindakan koreksi

f. Tindakan koreksi

g. Tindakan pencegahan 

h. Tindakan lanjut
5.1.2. Ketidaksesuaian, Tindakan Koreksi dan Tindakan Pencegahan 
a. Ketidaksesuaian

Ketidaksesuaian dapat bersumber dari sistem manajemen K3, kondisi fisik tempat, individu, lingkungan dan faktor non teknis lainnya.

b. Tindakan Koreksi

Tindakan koreksi dimaksudkan untuk mengambil langkah menghilangkan faktor dasar penyebab ketidaksesuaian, insiden atau kecelakaan yang ditemukan untuk mencegah terulangnya kejadian serupa.

c. Tindakan Pencegahan

Langkah pencegahan harus bersifat umum dan mendasar, baik yang bersifat teknis ataupun manajemen seperti perbaikan dalam sistem pelatihan, organisasi, prosedur kerja, dokumentasi, komunikasi dan lainnya.
5.2. Pengendalian Rekaman

5.2.1. Rekaman K3
5.2.2. Penyimpanan Rekaman

5.3. Internal Audit

5.3.1. Tim Audit

Tim internal audit K3 senaiknya terdiri dari berbagai disiplin atau fungsi dalam organisasi yang terdiri atas ketua, sekretaris, anggota tetap dan anggota tidak tetap.

Secara umum tugas dan tanggung jawab tim audit adalah sebagai berikut :

a. Menentukan sasaran, cakupan, kekerapan, dan metodaa audit serta menyusun rencana kerja dan daftar pelaksanaan audit

b. Mengembangkan daftar periksa serta standar penilaian yang digunakan

c. Melakukan pemeriksaan secara objektif ketempat kerja, mengevaluasi pelaksanaan prosedur dan manajemen K3, melakukan wawancara dengan pekerja untuk pembuktian

d. Menyusun laporan audit serta saran perbaikan

5.3.2. Lingkup Audit Internal

Audit internal harus dilakukan secara sistematis dan komprehensif yang mencakup semua aspek dalam sistem manajemen k3.

5.3.3. Tahapan Audit

Secara umum kegiatan audit dilakukan dalam beberapa tahapan berikut ini:

a. Persiapan

b. Memeriksa perlengkapan audit yang diperlukan seperti komputer, printer, alat tulis

c. Presentasi pembukaan

d. Koordinasi Tim Audit
5.4. Tinjauan Manajemen

Tinjauan manajemen dilakukan secara menyeluruh dan tidak bersifat detail untuk isu tertentu. Aspek yang dibahas dalam tinjauan manajemen antara lain:

a. Kesesuaian kenijakan K3 yang sedang berjalan

b. Penyempurnaan objektif K3 untuk peningkatan berkelanjutan

c. Kecukupan identifikasi bahaya, penilaian risiko dan proses pengendalian bahaya

d. Tingkat risiko saat ini dan efektifitas dari sistem pengendalian

e. Kecukupan sumberdaya yang disediakan

f. Evaluasi kecelakaan dsalam kurun waktu tertentu

g. Evaluasi penerapan prosedur K3 

h. Hasil dari audit K3 baimk internal maupun eksternal dan lainnya
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